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ABSTRAK 

 
Status gizi merupakan aspek penting yang mempengaruhi proses pertumbuhan anak, termasuk 

erupsi gigi permanen. Gigi molar pertama permanen umumnya muncul pada rentang usia 6–7 tahun dan 

menjadi indikator penting kesehatan gigi anak. Tujuan Penelitian ini guna mengetahui gambaran status gizi 

terhadap erupsi gigi molar pertama permanen pada anak yang berusia 6–7 tahun di SD Negeri Mannuruki, 

Makassar. Metode yang diterapkan pada studi ini ialah metode deskriptif analitik dengan desain bersifat cross- 

sectional. Pada studi ini sampelnya terdiri atas 60 anak berusia 6–7 yang dipilih dengan teknik purposive 

sampling. Status gizi diukur memakai indeks massa tubuh (IMT), sedangkan erupsi gigi molar pertama 

permanen diperiksa melalui observasi intraoral. Data dianalisis secara univariat dan bivariat. Hasil Mayoritas 

anak mempunyai status gizi normal dan mayoritas telah mengalami erupsi gigi molar pertama permanen 

secara sempurna. Hasil analisis mengindentifikasikan bahwa sannya anak yang mempunyai status gizi normal 

biasanya menunjukkan erupsi gigi yang lebih sempurna dibanding anak dengan status gizi kurangatau 

obesitas. Kesimpulan Status gizi mempunyai hubungan dengan erupsi gigi molar permanen pertama pada 

anak berusia 6–7 tahun. Anak yang dengan status gizi baik lebih cenderung mengalami erupsi gigi tepat waktu 

dan sempurna. 

 
Katakunci: Status Gizi, Erupsi Gigi, Gigi molar pertama permanen, Anak usia 6–7 tahun 

 

Overview of Nutritional Status on the Eruption of the First Permanent Molar in Children Aged 6–7 
Years  

 
ABSTRACT 

 
Nutritional status is an important factor influencing child growth, including the eruption of permanent 

teeth.Thefirst permanent molar usually erupts at the ageof 6–7 years and serves as animportantindicatorof 

children’s oral health. Objective: The purpose of this study was to determine the description of nutritional 

status on the eruption of permanent first molar teeth in children aged 6-7 years at SD Negeri Mannuruki, 

Makassar. Methods: The research method applied was descriptive analytical with a cross-sectional design. 

The sample in this study consisted of 60 children aged 6–7 years selected using purposive sampling. 

Nutritional status wasmeasuredusing body mass index(IMT),while the eruption ofthefirst permanent molars 

was examined through intraoral observation. Data were analyzed univariately and bivariately. Results: Most 

children had a normal nutritional status, and the majority had experienced complete eruption of the first 

permanent molar. The analysis showed that children with normal nutritional status tended to have more 

complete eruption compared to those who were undernourished or obese. Conclusion Nutritional status is 

associated with the eruption of the first permanent molar in children aged 6–7 years. Children with good 

nutritional status are more likely to experience timely and complete tooth eruption. 
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PENDAHULUAN 

 
Kesehatan gigi merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan sejak dini. Pembentukan 

benih gigi sudah dimulai ketika janin berusia 6–8 minggu di dalam Rahim dan sangat dipengaruhi oleh 

asupan nutrisi ibu (Andriany, 2018). Nutrisi tetap berperan penting setelah lahir dalam mendukung 

pertumbuhan gigi sulung maupun gigi permanen. Kekurangan nutrisi dapat menyebabkan gangguan 

dalam pembentukan dan perkembangan gigi. 

 
Pada usia 6–7 tahun, anak mulai mengalami erupsi gigi geraham permanen pertama yang 

berfungsi sebagai gigi penyangga bagi gigi lainnya. Proses ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, di 

antaranya genetik, lingkungan, statusgizi, serta polamakan (Puspitasari, 2015; Thompson & White, 

2019; Anderson & Smithson, 2022). Gizi yang baik berperan dalam proses mineralisasi dan erupsi 

gigi, sedangkan gizi buruk maupun obesitas dapat menyebabkan keterlambatan atau percepatan 

erupsi yang berisiko menimbulkan maloklusi (Sitinjak, Gunawan, & Anindita, 2019; Ahmad, 2020). 

 
Selain status gizi, faktor jenis kelamin dan status sosial ekonomi juga memengaruhi erupsi gigi 

permanen. Secara umum, anak perempuan menunjukkan kecenderungan mengalami erupsi gigi 

pada usia yang lebih awal dibanding anak laki-laki. Selain itu, keterlambatan erupsi gigi juga lebih 

berisiko terjadi pada anak yang lahir dari keluarga dengan tingkat status sosial ekonomi rendah 

(Amrullah & Handayani, 2018). 

Pemantauan status gizi anak sangat penting untuk mencegah keterlambatan atau kelainan 

erupsi gigi. Program edukasi mengenai kebiasaan makan sehat serta pemeriksaan gigi secararutin 

dapat membantu mendukung pertumbuhan dan perkembangan gigi yang optimal. (Hendarto, 

2016). 

 
Berdasarkan survei awal di SDNegeriMannuruki,Kota Makassar, ditemukan anak berusia 

6–7 tahun yang mengalami keterlambatan erupsi gigi molar pertama permanen. Hal ini mendorong 

dilakukannya penelitian untuk menelaah keterkaitan antara status gizi dan erupsi gigi molar 

pertama permanen pada anak berusia 6–7 tahun di sekolah tersebut. 

 
METODE 

 
Desain, tempat, dan waktu penelitian 

 
Studi ini memakai desain cross-sectional, yang mempunyai tujuan mengevaluasi 

keterkaitan antara status gizi dan erupsi gigi pada periode waktu yang serupa. Penelitian dilakukan 

pada bulan Februari–Maret 2025 di SD Negeri Mannuruki. 

 
Populas idanSampel 
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Pada studi ini, yang menjadi populasinya ialah semua murid SD Negeri Mannuruki yang 

berjumlah 339 siswa. Sampel penelitian adalah murid berusia 6–7 tahun dengan jumlah 65 orang. 

Proses pemilihan sampel diterapkan melalui teknik purposive sampling, yakni suatu metode non- 

probabilitas di mana penentuan sampel dilakukan oleh peneliti berdasarkan pertimbangan kriteria 

tertentu yang dianggap sesuai serta relevan dengan tujuan studi, bukan secara acak. 

 
Jenis dan cara pengumpulan data 

 
Analisis data dilakukan dengan dua tahap. Pertama, analisis univariat digunakan untuk 

menyajikan data deskriptif mengenai distribusi status gizi serta waktu erupsi gigi molar pertama 

permanen. Kedua, analisis bivariat dilakukan dengan memakai tabulasi silang guna mengetahui 

keterkaitan antara status gizi dengan erupsi gigi molar pertamapermanen. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1  

Distribusi Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jeniskelamin Frekuensi Presentase 

Laki-laki 35 58,3% 

perempuan 25 41,7% 

Total 60 100% 

 

 
Merujuk pada data yang disajikan Tabel 4.1, dapat diidentifikasi bahwa mayoritas responden 

berdasarkan jenis kelamin pada studi ini ialah laki-laki, dibandingkan dengan perempuan. Secara rinci, terdapat 

35 responden laki-laki (58,3%) serta 25 responden perempuan (41,7%). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

partisipasi responden laki-laki lebih dominan dibandingkan partisipasi responden perempuan pada penelitian ini. 

 
Tabel 2  

Distribusi Responden berdasarkan Umur 

Umur Frekuensi Presentase 

6 12 20% 

7 48 80% 

Total 60 100% 

 
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, ditunjukkan bahwasannya mayoritas peserta pada studi ini berusia 7 

tahun, yaitu sebanyak 48 anak (80%). Sementara itu, jumlah anak berusia 6 tahun adalah 12 anak (20%). Hal ini 
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Mengindikasikan bahwa mayoritas peserta dalam penelitian ini ada pada kelompok usia  yang lebih tua dalam 

rentang 6–7 tahun. 

 
Tabel 3 

 

Distribusi Responden berdasarkan Status Gizi 

 

StatusGizi Frekuensi Presentase 

Kurang 20 33,3% 

Normal 33 55% 

Berlebih 2 3,3% 

Obesitas 5 8,3% 

Total 60 100% 

 
Merujuk pada Tabel 4.3 di atas, terlihat bahwa sannya mayoritas anak pada studi ini memiliki status gizi 

normal, yakni sebanyak 33 anak (55%). Anak yang tergolong pada status gizi kurus berjumlah 20 anak (33,3%). 

Sementara itu, anak yang tergolong pada status gizi gemuk dan obesitas berjumlah lebih sedikit, dengan gemuk 

sebanyak 2 anak (3,3%) serta obesitas sebanyak 5 anak (8,3%). Temuan ini mengindikasikan bahwa lebih dari 

setengah responden mempunyai status gizi yang termasuk dalam kategori normal. 

 

Tabel4 

Distribusi Responden berdasakan Erupsi Gigi Molar Pertama Permanen 

Erupsi Gigi Molar Pertama 

Permanen 

Frekuensi presentase 

Belum erupsi 3 5% 

Sedang erupsi 14 23,3% 

Sudah erupsi sepenuhnya 43 71,7% 

Total 60 100% 

 
Merujuk padaTabel 4.4 diatas, ditunjukkan bahwa mayoritas anak pada studi ini telah mengalami erupsi 

gigi molar pertama permanen secara sempurna, yaitu sebanyak 43 anak (71,7%). Anak yang sedang dalam 

proses erupsi berjumlah 14 anak (23,3%), dan hanya 3 anak (5%) yang belum mengalami erupsi. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas anak yang berusia 6–7 tahun di lokasi penelitian telah mengalami erupsi gigi 

molar pertama permanen secara sempurna, yang mencerminkan perkembangan gigi sesuai dengan usianya. 
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Tabel 5  

Gambaran Antara Status Gizi Dan Erupsi Gigi Molar Pertama Permanen 

 

ErupsiGigi 
 

Status 

Gizi 

Belum 

Erupsi 

Sedang 

Erupsi 

Sudah Erupsi 

Sepenuhnya 

 
Jumlah 

Kurang 2 6 12 20 

Normal 1 6 26 33 

Berlebih 0 1 1 2 

Obesitas 0 1 4 5 

Total 3 14 43 60 

 
BerdasarkanTabel 4.5 diatas, ditunjukkan distribusi status gizi terhadap erupsi gigi molar pertama 

permanen pada anak berusia 6–7 tahun. Mayoritas pada kategori status gizi normal telah mengalami erupsi 

gigi sepenuhnya sebanyak 26 anak. Pada kategori status gizi kurus, sebanyak 12 anak telahmengalami erupsi 

gigi sepenuhnya. Pada kategori obesitas, sebanyak 4 anak telah mengalami erupsi gigi sepenuhnya. Jumlah 

paling sedikit ada pada kategori status gizi gemuk, yakni hanya 1 anak. 

Berdasarkan hasil analisis bivariat, terlihat bahwasan nya anak-anak dengan status gizi normal hingga 

baik cenderung mengalami erupsi gigi molar pertama permanen lebih awalserta lebih sempurna dibanding anak 

dengan status gizi gemuk. 

 
PEMBAHASAN 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah anak laki-laki. Meskipun jenis 

kelamin bukan merupakan faktor utama dalam erupsi gigi, distribusi ini perlu dicatat. Menurut Almonaitiene et 

al. (2010), anak perempuan umumnya mengalami pematangan biologis lebih cepat daripada anak laki-laki, 

sehingga erupsi gigi permanen dapat terjadi lebih awal. Namun, pada penelitian ini perbedaan jenis kelamin 

hanya di catat sebagai data deskriptif tanpa dilakukan analisis lebih lanjut. 

Mayoritas respon den berusia tujuh tahun,yang sesuai dengan fase erupsi gigi molar pertama permanen. 

Nanci & Ten Cate (2013) menjelaskan bahwa erupsi gigi molar pertama umumnya terjadi mulai usia 6 tahun dan 

berlangsung hingga usia 7 tahun. Pemilihan sampel pada rentang usia ini tepat karena berada pada periodekritis 

transisi dari gigi sulung ke gigi permanen. 

Mayoritas anak pada penelitian ini mempunyai status gizi normal. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden mendapatkan asupan nutrisi yang cukup untuk mendukung perkembangan gigi. Suherman 

(2017) menyatakan bahwa status gizi yang baik berperan penting dalam pembentukan jaringan keras tubuh, 

termasuk gigi, melalui peran protein, kalsium, dan vitamin D dalam proses mineralisasi. Sebaliknya, kekurangan 

gizi dapat menyebabkan keterlambatan perkembangan gigi. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwasan nya mayoritas responden telah mengalami erupsi gigi 

lengkap pada gigi molar pertama permanen. Temuan ini sejalan dengan pendapat Nowak & Casamassimo(2011) 

yang menyatakan bahwasannya gigi molar pertama permanen ialah gigi tetap pertama yang mengalami erupsi 

serta berfungsi sebagai dasar pembentukan oklusi serta berperan penting dalam fungsi pengunyahan. 
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Analisis lebih lanjut menunjukkan adanya keterkaitan antara status gizi dan erupsi gigi molar pertama 

permanen. Anak yang memiliki status gizi normal cenderung mengalami erupsi gigi secara sempurna, 

sedangkan anak yang mempunyai status gizi gemuk lebih sering menunjukkan keterlambatan. Hal tersebut 

selaras dengan studi Almonaitiene et al. (2010) yang menjelaskan bahwa asupan nutrisi seimbang dapat 

mempercepat pertumbuhan tulang dan gigi, serta Must & Strauss (2002) yang menambahkan bahwa obesitas 

dapat memicu peningkatan hormon pertumbuhan dan IGF-1 yang mempercepat maturasi jaringan, termasuk 

gigi. Sebaliknya, kekurangan gizi dapat menunda erupsi akibat defisiensi zat-zat penting seperti kalsium, fosfor, 

protein, dan vitamin D. 

Penelitian Kutesa et al.(2016) di Uganda juga menemukan bahwa status gizi berhubungan signifikan 

dengan perkembangan gigi, di mana anak dengan gizi buruk mengalami keterlambatan erupsi. Hal serupa 

ditunjukkan oleh Alvarez et al. (1995) di Peru yang melaporkan bahwa anak dengan gizi baik mengalami 

erupsi gigi lebih cepat dan sesuai dengan usia kronologis dibandingkan anak yang kekurangan gizi. 

Dengan demikian, penelitian ini mendukung teori bahwa status gizi merupakan determinan penting 

dalam proses erupsi gigi. Anak yang mempunyai status gizi normal lebih cenderung mengalami erupsi molar 

pertama permanen secara tepat waktu, sedangkan ketidakseimbangan gizi, baik kurang maupun berlebih, 

dapat mengganggu proses tersebut. 

 

KESIMPULAN 

 
1. Mayoritas anak usia 6–7 tahun memiliki status gizi yang normal serta telah mengalami erupsi 

gigi molar pertama permanen secara sempurna. Anak yang mempunyai status gizi normal 

cenderung mengalami erupsi gigi secara lebih sempurna, sedangkan anak-anak yang 

mengalami gizi kurang atau gemuk menunjukkan kecenderungan keterlambatan atau 

ketidakteraturan dalam proses erupsi gigi. 

2. Sebagian besar anak mempunyai status gizi yang termasuk dalam kategori normal. 

3. Sebagian besar anak telah mengalami erupsi gigi molar pertama permanen secara sempurna. 

 
SARAN 

 
1. Bagi orang tua,penting untuk menjaga dan memperhatikan asupan nutrisi anak sejak dini agar 

proses pertumbuhan, termasuk perkembangan gigi, dapat berjalan dengan baik dan sesuai 

usia. 

2. Bagi pihak sekolah, disarankan untuk bekerja sama dengan tenaga kesehatan dalam program 

pemantauan tumbuh kembang anak, khususnya pemeriksaan status gizi dan kesehatan gigi 

secara berkala. 

3. Bagi tenaga kesehatan, perlu dilakukan penyuluhan kepada orang tua dan masyarakat 

mengenai pentingnya status gizi dalam mendukung pertumbuhan dan erupsi gigi permanen 

pada anak. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk memperluas cakupan variabel 

penelitian, seperti menambahkan faktor hormonal, genetik, atau kebiasaan makan, untuk 

memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai elemen-elemen yang berpengaruh 

terhadap kemunculan gigi molar pertama permanen 
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